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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia adalah makhluk yang dibekali oleh Allah SWT dengan perasaan, 

tabiat dan kecenderungan. Semua itu merupakan fitrah manusia. Jiwa dan 

perasaan manusia perlu disalurkan sedemikian rupa sebagaimana manusia 

memberikan hak-hak tertentu kepada akal dan tubuhnya. 

Pernikahan merupakan Sunnatullah yang umum dan berlaku pada semua 

makhluk-Nya baik pada manusia, hewan, maupun tumbuh-tumbuhan. Pernikahan 

merupakan cara yang dipilih oleh Allah SWT sebagai jalan bagi makhluk-Nya 

untuk berkembang biak dan melestarikan hidupnya.
1
 

Imam Haramain ra menegaskan bahwa pernikahan merupakan urusan 

syahwat, bukan tergolong urusan ibadah. Hal ini juga diisyaratkan Imam Syafi’ i 

dalam al-Umm yang mengutip firman Allah SWT:  

هَوَاتُِمِنَُالنِّسَاءُُِزُ  ُالشَّ 2يِّنَُلِلنَّاسُِح بُّ  
 

Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang 

diingini, yaitu: wanita-wanita.
3
 

 

Allah yang Maha Bijaksana pemegang syariat agung, menggariskan syarat 

agar akad nikah menjadi sah harus ada mahar yang diberikan oleh laki-laki kepada 

                                                             
1
Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2010), 6. 
2
al-Qur’an, 3: 14. 

3
Tim Disbintalat, Al-Qur’an dan Terjemahan Indonesia, cet. XVII, (Jakarta: Sari Agung, 

2002), 92. 
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wanita. Hanya saja tidak ada keterangan yang jelas tentang filsafat pemberian 

mahar. Hikmah yang besarlah yang menjelaskan kepentingannya, yakni sebagai 

hadiah untuk istri dan melunakkan hatinya, oleh karena itu maka mahar menjadi 

milik istri.
4
 

Allah SWT menetapkan mahar sebagai salah satu bagian dari hukum dan 

pengaruh pernikahan. Mahar adalah pemberian dari calon suami kepada calon istri 

baik berbentuk barang, uang maupun jasa yang tidak bertentangan dengan hukum 

Islam. Pemberian tersebut sebagai syarat sahnya pernikahan sehingga hukum 

mahar adalah wajib. Sesuai firman Allah SWT dalam Q.S. an-Nisa’ ayat 4: 

ُنَ فُْ ُمِنْه  ُشَيْءٍ ُعَنْ ُلَك مْ ُطِبْنَ ُفَإِنْ ُنِحْلَةً قَاتهِِنَّ ُصَد  ُالنِّسَاءَ ُمَريِئًاُوَآت وا ُهَنِيئًا ُفَك ل وه  سًا
(4)5
 

 
Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai 

pemberian dengan penuh kerelaan. kemudian jika mereka menyerahkan kepada 

kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, Maka makanlah (ambillah) 

pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.
6
 

 
Adapun jenis dan kadar mahar berbeda-beda sesuai dengan kemampuan 

suami. Para ulama sepakat bahwa tidak ada batas maksimum dalam mahar. 

Bahkan, suami berhak membayar berapa saja mahar kepada istrinya sesuai 

kemampuan dan kerelaan hatinya. Ia membayar mahar kepada istrinya sebagai 

hadiah atau pemberian saat menikahinya. Tetapi disesuaikan dengan kemampuan 

suami dan kerelaan hatinya, dengan catatan tidak berlebihan dan tidak tergolong 

sikap tadzbir, khususnya di era sekarang. Rasulullah SAW bersabda: 

                                                             
4
Abdurrahman Abdul Khaliq, Kado Pernikahan Barokah, cet. II, (Yogyakarta: Al-Manar, 

2004), 86. 
5
al-Qur’an, 4: 4. 

6
Tim Disbintalat, Al-Qur’an dan Terjemahan, 141. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 
 

 
 

دَاقِ أيَْسَرهُُنَّ  رُ الصَّ  خَي ْ

Sebaik-baik mahar adalah yang paling mudah.(H.R. Baihaqi)
7
 

 

Adapun tentang kadar minimum mahar, para ulama berbeda pendapat 

dalam masalah ini, diantaranya: 

Menurut Imam Syafi’i batasan minimal mahar yang harus diberikan 

kepada istri beliau berpendapat: 

جل كانت له قيمة وما فا قل ما يجوز في المهر اقل ما يتمول الناس وما لو استهلكه رجل لر 
 يتبايعه الناس بينهم

 

Sekurang-kurangnya yang boleh dijadikan mahar adalah sedikitnya yang 

dipandang harta oleh manusia, dan kalau dirusakkan oleh seseorang, maka ada 

nilai harga (ganti rugi) baginya. Dan apa yang diperjual-belikan oleh manusia 
diantara sesama mereka. 

 

Imam Syafi’i juga berpendapat bahwa segala yang boleh dijual atau 

disewakan boleh dijadikan mahar, dan yang tidak boleh dijual atau disewakan, 

maka tidak boleh dijadikan mahar. Ia membolehkan mahar dengan sesuatu yang 

dapat bermanfaat bagi calon istrinya, seperti mengajar membaca al-Qura>n atau 

yang lainnya. 

Menurut Imam Malik paling sedikitnya mahar adalah seperempat dinar, 

sebagaimana pendapat beliau dalam kitab Al-Muwatta’: 

أَرَىُأَنُْت  نْكَحَُالْمَرْأَُ:ُقَالَُمَالِكُ  ُفيهُِولاَُ ة ُبأَِقَلَُّمِنُْر بْعُِدِينَارٍ،ُلأنُربعُدينارُيَجِب 
.الْقَطْعُ    

 
Malik berkata: saya tidak pernah melihat seorang wanita dinikahkan dengan 

mahar kurang dari seperempat dinar. Dan itu adalah batas minimal yang 

mewajibkan adanya potong tangan.
8
 

                                                             
7
Muammal Hamidy, dkk, Nail al-Authar, juz 6, (Surabaya: Bina Ilmu, 1993), 312. 

8
Malik bin Anas, al-Muwatta;, juz III, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), 119. 
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Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa batasan minimal mahar adalah 10 

dirham atau barang yang harganya senilai dengan 10 dirham. Pendapat ini juga 

diikuti oleh sebagian Hanafiyah. Imam Abu Hanifah berpendapat seperti itu 

karena menganalogikan dengan batasan minimal sariqah (batas minimal 

pencurian yang mengakibatkan seorang pencuri dipotong tangannya). 

Pendapatnya sama dengan Imam Malik. Penganalogian ini didukung dengan hadis 

Rasulullah SAW.: 

عَلَيْهُِوَسَلَّمَُقَالَُ,ُعَنُْجَابِرٍُ لَاُصَدَاقَُد ونَُعَشَرَةُِدَراَهِمَُُ:أَنَُّرَس ولَُاللَّهُِصَلَّىُاللهُ    
 

Dari Jabir, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: Tidak ada mahar dengan 

jumlah yang kurang dari 10 dirham.
9
 

 

Akan tetapi, fenomena sekarang yang terjadi adalah berubahnya pola 

hidup umat dengan mengikuti kebiasaan orang-orang asing ataupun adanya gengsi 

sebagian dari mereka sehingga sangat berpengaruh kepada umat lain yang ikut-

ikutan menetapkan kadar mahar yang berlebihan. Akibatnya, banyak pemuda 

muslim yang telah berkeinginan menikah tertunda karena mahalnya mahar yang 

ditentukan oleh keluarga calon istrinya. Begitu juga perempuan-perempuan 

muslimah yang tidak menikah makin banyak. 

Sebuah bencana besar jika hal itu terus terjadi di tengah umat Islam 

diseluruh dunia. Nilai-nilai luhur dan suci dari sebuah pernikahan sedikit demi 

sedikit akan hilang ditelan kebiasaan yang sangat memprihatinkan. Akibat yang 

lebih menakutkan lagi adalah berkurangnya umat Islam dan keturunannya kerena 

                                                             
9
Ali bin Umar al-Daruqutny, Sunan al-Daruqutny, juz II, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), 151.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 
 

 
 

minimnya pernikahan yang terjadi diantara mereka sehingga isi kandungan ayat 

ini tidak akan pernah dirasakan oleh mereka. 

نَك مُْمَوَدَّةًُوَرَُ هَاُوَجَعَلَُبَ ي ْ حْمَةًُوَمِنُْآياَتهُِِأَنُْخَلَقَُلَك مُْمِنُْأنَْ ف سِك مُْأَزْوَاجًاُلِتَسْك ن واُإِلَي ْ
10(12)قَوْمٍُيَ تَ فَكَّر ونَُإِنَُّفِيُذَلِكَُلََياَتٍُلُِ  

 

Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan pasangan-
pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa 

tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. 

Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran 
Allah) bagi kaum yang berpikir.

11
 

 

Yang penting di sini adalah menerangkan bahwa mahar itu merupakan 

syarat sahnya akad nikah dan menjadi hak sepenuhnya untuk pihak wanita. Tidak 

dibolehkan bagi ayahnya menentukan jumlah mahar sehingga memberatkan calon 

suami, atau mengambil dari mahar tersebut kecuali dengan izin anak wanitanya. 

Dan juga tidak diperbolehkan bagi laki-laki untuk meminta kembali, walaupun 

hanya sedikit dari mahar yang telah diberikan kecuali dengan izin istri. Perlu 

ditekankan bahwa mahar adalah hadiah atau pemberian bukan harga ganti. Sedang 

sebaik-baik mahar adalah yang jumlahnya paling sedikit serta sesuai dengan batas 

kekuatan dan kelapangan.
12

 

Kami menyeru kepada para pemimpin agar mempermudah pernikahan, 

sehingga kehormatan para pemuda dan pemudi akan terjaga dengan baik. Dengan 

menikah, mereka akan terbebas dari perangkap setan. Mahar yang paling murah 

adalah mahar yang paling banyak banyak berkahnya bagi seorang wanita.
13

 

                                                             
10

al-Qur’an 30: 21. 
11

Tim Disbintalat, Al-Qur’an dan Terjemahan, 257. 
12

Abdurrahman, Kado Pernikahan, cet.II, 89. 
13

M. Sayyid Ahmad al-Musayyar, Islam Bicara Soal Seks, Percintaan dan Rumah 

Tangga, (Kairo Mesir: Erlangga, 2008), 13. 
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Jika mengamati budaya masyarakat dalam masalah mahar, didapati 

mereka telah berubah dari sebelumnya. Dahulu mereka menyerahkan mahar yang 

bisa berupa tanah, kebun atau ternak. Namun sekarang, sifat saling 

membanggakan diri telah menjadi syi’ar sebuah keluarga dipedesaan. 

Tentang pernikahan masyarakat pedesaan saat ini. “pernikahan sekarang 

berbeda ditinjau dari sisi sekundernya. Saat ini pernikahan cenderung 

mengutamakan penampilan dan membutuhkan banyak biaya. Sebab, suami 

memberikan ribuan uang kepada wali istrinya, pakaian-pakaian dan barang-barang 

lainnya. Kemudian pesta pernikahan dilangsungkan di bawah penerangan lampu 

ribuan watt yang menarik perhatian banyak orang. Hidangan mewah pun 

disediakan dengan menyembelih banyak hewan. Banyak yang diundang kesana, 

tetapi yang hadir sedikit, akibatnya banyak makanan yang terbuang sia-sia.”   

Mahar menjadi sebuah simbol penghormatan kepada istri dan 

keluarganya. Dalam budaya tertentu, orang tua ikut serta dalam menentukan 

jumlah mahar yang dianggap sesuai dengan putrinya. Tidak jarang jumlah yang 

diinginkan membuat pria kesulitan untuk menyanggupi. Bahkan terkadang, 

sebuah pernikahan bisa batal karena ketidak sanggupan pria untuk memenuhi 

mahar yang ditetapkan. 

Saperti yang dialami oleh seorang pemuda, bahwa ia telah menghabiskan 

waktu dengan penuh perjuangan dan penderitaan, ia menabung demi 

mempersiapkan mahar. Sementara itu ia juga harus bertanggung jawab membiayai 

keluarganya sepeninggal ayahnya. Inilah yang memaksa ia harus meninggalkan 

bangku sekolah dan harus bekerja demi memenuhi kebutuhan hidup mereka. 
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Takdir Allah memutuskan ia mendapat pekerjaan sedang dengan gaji yang tidak 

banyak perbulannya. Ia menyisihkan sebagian uangnya untuk ditabung dan 

sisanya digunakan untuk kebutuhan keluarganya. Setelah bertahun-tahun berhasil 

mengumpulkan uang ternyata itu belum cukup untuk menikah pada zaman 

sekarang yang kadar maharnya mencapai nilai tinggi. Oleh sebab itu, ia harus 

menunggu lagi sampai beberapa waktu sampai akhirnya ia bisa menikah. Setelah 

penderitaan yang cukup panjang, tentu ia habiskan semua uang yang 

ditabungnya.
14

 

Allah SWT berfirman: 

ينُِمِنُْحَرَجٍُ... 15...وَمَاُجَعَلَُعَلَيْك مُْفِيُالدِّ  
ُ 
...dan Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu dalam agama..  

 

Syariat Islam didasari kemudahan, bukan kesulitan. Pernikahan 

merupakan sunnah dan tradisi kehidupan maka sikap mempersulit pernikahan 

dengan cara menaikkan kadar mahar dan sebagainya bertentangan dengan prinsip 

kemudahan yang ditetapkan Allah yang telah ditegaskan pada ayat di atas.
16

 

Atas dasar itulah, Islam menyeru agar bersikap sederhana dalam 

menetapkan mahar dan memudahkan urusan pernikahan bagi para pemuda. 

Rasulullah SAW bersabda: 

ةُأيسرهُإنُأعظمُالنكاحُبرك:ُاللهُصلىُاللهُعليهُوسلم،ُقالُعنُعائشة،ُأنُرسول
 مؤونة

 

                                                             
14

Abdul Wahid, Wawancara, Paciran, 16 Nopember 2016. 
15

al-Qur’an, 22:78. 
16

Ahmad Rabi’, Mahar kok Mahal, 100. 
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Dari Aisyah ra, Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: Nikah teragung dan 

terbesar keberkahannya adalah yang paling sedikit biayanya. (H.R. Ahmad)
17

 

 

Banyak sekali manusia yang tidak mengenal ajaran ini. Bahkan 

menyalahinya dan berpegang kepada adat Jahiliyah dalam pemberian mahar yang 

berlebih lebihan dan menolak menikahkan anaknya kecuali kalau dapat membayar 

mahar yang besar, memberatkan dan menyusahkan itu. Sehingga seolah-olah 

perempuan itu merupakan barang dagangan yang dipasang tarif dalam tiket 

perdagangan itu. 

Kata mahar dalam al-Qura>n tidak ditemukan, yang digunakan adalah 

s}adaq, nihlah, farid}ah dan ajr. kata s}aduqa>t terdapat pada Q.S>. an-Nisa’: 4, kata 

nihlah terdapat pada Q.S. an-Nisa’: 4, kata farid}ah pada Q.S. al-Baqarah: 236, 

237, an-Nisa’: 24, dan kata uju>rahunna pada Q.S> an-Nisa’: 24, 25, al-Maidah: 5, 

al-Ahzab: 50, al-Mumtahanah: 10, at-Thalaq: 6 dan lain sebagainya.  

Kemudian disebutkan juga penggolongan dari sebab turunnya ayat-ayat 

al-Qura>n, yakni golongan Makiyah dan Madaniyah. Yang dimaksud golongan 

Makiyah ialah golongan ayat-ayat yang dirunkan di Makkah selama 12 tahun 5 

bulan 13 hari. Sedangkan dolongan Madaniyah adalah golongan ayat-ayat yang 

diturunkan sesudah Nabi Muhammad SAW melakukan hijrah ke Madinah selama 

9 tahun 9 bulan 9 hari. Ayat-ayat yang dipaparkan di atas masuk ke dalam 

golongan surah Madaniyah. 

 

B. Penegasan Judul 

                                                             
17

Imam Ahmad, Musnad Ahmad, juz 24, 446. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

9 
 

 
 

Agar dapat diketahui secara mendetail, maka akan ditegaskan bagian kata 

dari judul tersebut: 

Konsep : Suatu hal umum yang menjelaskan suatu peristiwa, objek, situasi, ide 

atau akal pikiran dengan tujuan untuk memudahkan komunikasi antar 

manusia dan memungkinkan manusia untuk berpikir lebih baik.
18

 

Mahar : Mahar secara etimologi artinya maskawin.
19

 Secara terminologi 

mahar ialah pemberian wajib dari calon suami kepada calon istri 

sebagai ketulusan hati untuk menimbulkan rasa cinta kasih.
20

 Atau 

suatu pemberian yang diwajibkan bagi calon suami kepada calon 

istrinya, baik dalam bentuk benda maupun jasa.
21

 

 

C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

Bertolak dari paparan di atas, masalah pokok yang terdapat dalam kajian 

ini adalah sikap al-Qura>n terhadap mahar. Adapun masalah-masalah yang 

teridentifikasi adalah: 

1. Apa yang dimaksud dengan mahar? 

2. Bagaimana pengertian mahar menurut para mufassir? 

3. Apa dasar hukum mahar dalam al-Qura>n dan hadis? 

4. Berapa batas minimal dan maksimal mahar? 

5. Apa saja hal yang menyebabkan karusakan mahar? 

                                                             
18

W. J. S. Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka, 1975), 

250. 
19

Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, 431. 
20

Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Jakarta: 

PT. Raja Grafindo persada, 2010), 36. 
21

Zakiah Daradjat, Ilmu Fiqh, (Yogyakarta: PT. Dana Bakti Wakaf, 1995), 83. 
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6. Apa yang terjadi jika mahar itu diberikan secara tunai atau kredit? 

7. Apa hikmah disyari’atkannya mahar? 

8. Apa saja macam-macam mahar? 

9. Bagaimana konsep mahar dalam al-Qura>n? 

10. Bagaimana konsep mahar dalam al-Sunnah? 

11. Bagaimana penafsiran ayat tentang mahar dalam al-Qura>n? 

12. Bagaimana Kedudukan Mahar dalam Pernikahan? 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas dapat diketahui bahwa mahar 

merupakan salah satu bagian yang berpengaruh dalam pernikahan. Dalam hal ini, 

agar pembahasan lebih terfokus, maka dibatasi pada pengertian mahar menurut 

para mufassir, penafsiran ayat-ayat yang membahas tentang mahar, konsep 

mahar dalam al-Qura>n dan kontekstualisasinya. 

 

D. Rumusan Masalah 

Dari gambaran umum latar belakang di atas dapat dirumuskan beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Konsep Mahar dalam al-Qura>n? 

2. Bagaimana Kontekstualisasi Mahar dalam Masyarakat? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, Secara umum penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Untuk Menemukan Konsep Mahar dalam al-Qura>n 
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2. Untuk Menyajikan kontekstualisasi Mahar dalam Masyarakat 

 

F. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan keilmuan 

dalam bidang tafsir. Agar hasil penelitian ini betul-betul jelas dan berguna untuk 

perkembangan ilmu pengetahuan, maka perlu dikemukakan kegunaan dari 

penelitian ini. 

Adapun kegunaan hasil penelitian ini adalah: 

1. Sebagai sumbangsih penulis untuk beradaptasi dalam mengembangkan 

pemikiran al-Qura>n khususnya dan pemikiran keIslaman pada 

umumnya, dalam rangka upaya mengakrabkan masyarakat Islam 

dengan pengembangan ilmu pengetahuan. 

2. Guna menjelaskan bahwa mahar adalah salah satu bagian yang 

berpengaruh dalam pernikahan. 

3. Implementasi penelitian ini diharapkan bisa memberi konstribusi agar 

dapat memberi solusi terhadap masyarakat muslim mengenai makna 

mahar dalam al-Qura>n, serta batas ukuran mengenai mahar. 

 

G. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 

keorisinilan penelitian yang akan dilakukan. Dalam penelitian ini, setelah 

dilakukan telaah pustaka penulis menemukan beberapa karya yang membahas 
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masalah yang serupa dengan penelitian ini, akan tetapi berbeda dengan penelitian 

dalam skripsi ini: 

1. Analisis Hukum Islam terhadap Mahar oleh Orang Tua Skripsi karya 

Siti Zainab Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya tahun 2014. Merupakan hasil penelitian 

lapangan tentang alasan penentuan mahar yang dilakukan oleh orang 

tua dengan menjadikan hak anak. 

2.  Studi Perbandingan Pendapat Imam Malik dan Imam al-Auza’i 

tentang Penundaan Pembayaran Mahar Skripsi karya Harun Abdullah 

program studi Ahwal al-Syahsiyah Fakultas Syariah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2015. Merupakan 

hasil penelitian lapangan tentang perbandingan pendapat masalah 

penundaan pembayaran mahar. 

Berdasarkan penelusuran dari beberapa penelitian yang telah peneliti 

kemukakan di atas, maka peneliti memilih judul dengan alasan belum pernah 

dibahas oleh peneliti terdahulu. Setelah dilihat dari beberapa literatur belum ada 

buku yang membahas tentang Mahar secara spesifik, yang ada hanya pembahasan 

secara umum tentang Mahar. Dari sinilah penulis mencoba untuk 

mengembangkan tentang pembahasan tersebut. 

 

H. Metode Penelitian 

Setiap kegiatan yang bersifat ilmiah, memerlukan adanya suatu metode  

yang sesuai dengan masalah yang dikaji, karena metode merupakan cara 
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bertindak agar kegiatan penelitian bisa dilaksanakan secara rasional dan terarah 

demi mencapai hasil yang maksimal.
22

 Adapun metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah library research (penelitian kepustakaan) yaitu 

serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data 

pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian, yaitu 

dengan mengumpulkan teori-teori dalam kitab-kitab, pendapat para ahli dan 

karangan ilmiah lainnya yang ada relevansinya dengan pembahasan dengan 

karya skripsi ini. Maka teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

metode dokumentasai, dengan memperoleh data dari benda-benda tertulis 

seperti buku, majalah, dokumen, peraturan, notulen rapat, catatan harian dan 

sebagainya.
23

 

2. Metode penelitian 

Penelitian ini bersifat kualitatif sebuah metode penelitian atau 

inkuiri naturalistik atau alamiyah, perspektif ke dalam dan interpreatif.
24

 

Inkuiri naturalistik adalah pertanyaan yang muncul dari diri penulis terkait 

persoalan tentang permasalahan yang sedang diteliti. Perspektif ke dalam 

adalah sebuah kaidah dalam menemukan kesimpulan khusus yang semula 

didapatkan dari pembahasan umum. Sedangkan interpretatif adalah 

                                                             
22

Anton Bakker, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kanisius, 1992), 10. 
23

Fadjrul Hakam Chozin, Cara Mudah Menulis Karya Ilmiyah,(Ttp: Alpha, 1997), 66. 
24

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2002), 2 
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penterjemahan atau penafsiran yang dilakukan oleh penulis dalam 

mengartikan maksud dari suatu kalimat, ayat atau pernyataan. 

3. Sumber Data 

Mengingat penelitian ini menggunakan metode Library Research, maka 

diambil data dari berbagai sumber tertulis. Dalam pembahasan skripsi ini 

menggunakan sumber data yang terbagi menjadi sumber data primer dan 

sumber data skunder, yang perinciannya sebagai berikut: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber primer adalah sumber yang berasal dari tulisan buku-buku 

yang berkaitan langsung dengan buku ini. Sumber utama penelitian ini 

adalah al-Qura>n dan kitab-kitab tafsir, yaitu antara lain: 

- Tafsir al-Maraghi karya Ahmad Mustafa al-Maraghi 

- Tafsir al-Azhar karya Hamka 

- Tafsir fi Dzilalil Qur’an karya Sayyid Quthb 

- Tafsir al-Mishbah karya M. Quraish Shihab 

b. Sumber Data Skunder 

Sumber data skunder adalah buku-buku kepustakaan yang erat 

kaitannya dengan judul skripsi ini, antara lain: 

- Eksistensi Mahar dan walimah karya Darmawan 

- Fiqh Munakahat karya Abdul Aziz Muhammad Azam dan Abdul Wahid 

Sayyed Hawwas  

- Islam Bicara Soal Seks, Percintaan dan Rumah Tangga karya M. Sayyid 

Ahmad Al-Musayyar 
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- Fiqih Munakahat Praktis karya Rosidin 

- Fikih Munakahat (Kajian Fikih Nikah Lengkap) karya Tihami dan 

Sohari Sahrani 

4. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul secara lengkap dari berbagai sumber referensi, 

kemudian penulis membahas dengan menggunakan metode sebagai berikut: 

- Maud}u>’i: menurut bahasa adalah meletakkan, menjadikan atau 

membuat-buat. Sedangkan menurut istilah adalah suatu metode yang 

berusaha mencari ayat al-Qura>n tentang suatu masalah tertentu dengan 

jalan menghimpun seluruh ayat-ayat yang dimaksud, lalu 

menganalisanya melalui pengetahuan yang relevan dengan masalah 

yang dibahas, kemudian melahirkan konsep yang utuh dari al-Qura>n 

tentang masalah tersebut.
25

 

- Langkah-langkah untuk menerapkan tafsir maud}u>’i: menetapkan 

masalah yang akan dibahas, menghimpun ayat-ayat yang berkaitan 

dengan masalah tertentu, menyusun runtutan ayat-ayat sesuai masa 

turunnya disertai dengan sebab turunnya ayat, memahami kolerasi 

antara surah yang satu dengan surah yang lain, menyusun atau 

menyempurnakan pembahasan judul atau topik kemudian dibagi ke 

dalam beberapa bagian yang berhubungan, mempelajari ayat-ayat 

                                                             
25

Abd al-Hayy al-Farma>wi>, Metode Tafsir Mawdlu>’i>y, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 

1994), 37. 
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secara keseluruhan dengan jalan menghimpun ayat-ayat yang 

mempunyai pengertian yang sama.
26

  

I. Sistematika Pembahasan 

Dalam menguraikan pembahasan penelitian ini, diperlukan suatu 

sistematika agar memudahkan dalam penelitian meupun memudahkan dalam 

memahamkan pembaca. Maka sistematika pembahasan pada skripsi ini terbagi ke 

dalam lima bab, dengan rincian sebagai berikut: 

Bab Satu, Pendahuluan Meliputi Latar Belakang Masalah, Penegasan 

Judul, Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Kegunaan Penelitian, Telaah Pustaka, Metode Penelitian, Sistematika 

Pembahasan. 

Bab Dua, Konsep Umum tentang Mahar, Berupa Pengertian Mahar, 

Macam-macam Mahar, Syarat-syarat Mahar, Kadar (ukuran) Mahar dan Hikmah 

disyariatkannya Mahar. 

Bab Tiga, Penafsiran dan Kontekstualisasi Mahar dalam al-Qura>n. 

Meliputi, Konsep Mahar dalam al-Qura>n dan Kontekstualisasi Mahar 

Bab Empat, merupakan Penutup dari keseluruhan bab yang berisikan 

kesimpulan dan saran. 

 

                                                             
26

M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an,  (Bandung: Mizan, 1995), 114-115. 




